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Abstrak: Sustainable Development Goals merupakan tujuan pemerintah dalam mewujudkan
pembangunan berkelanjutan melalui ekonomi, pendidikan, sosial, dan kemiskinan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan yang diukur menggunakan RLS (Rata-rata Lama
Sekolah) terhadap IPM (Indeks Pembangunan Manusia) di Kabupaten Gunungkidul tahun 2010-2023.
Metode penelitian ini menggunakan regresi linier sederhana yang diolah menggunakan SPSS. Hasil ini
menunjukkan bahwa pendidikan yang ukur menggunakan RLS memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). IPM ini berperan penting untuk
mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs).
Kata Kunci: Sustainable Development Goals, Indeks Pembangunan Manusia, Rata-rata Lama Sekolah

Abstract : Sustainable Development Goals are the government's goals in realizing sustainable
development through economic, educational, social and poverty. This research aims to analyze the
effect of education as measured using RLS (Average Years of Schooling) on the HDI (Human
Development Index) in Gunungkidul Regency in 2010-2023. This research method uses simple linear
regression which is processed using SPSS. These results indicate that education measured using RLS
has a significant positive influence on the Human Development Index (HDI). HDI plays an important
role in realizing sustainable development goals (SDGs).

Keywords: Sustainable Development Goals, Human Development Index, Average Years of Schooling

LATAR BELAKANG sosial, dan kemiskinan (Iwan, et al 2023).

Sustainable Development Goals Sustainable Development Goals (SDGs)
atau sering disebut SDGs adalah tujuan terdiri dari 169 target dengan 17 tujuan
pemerintah dalam mewujudkan yang dirancang oleh Perserikatan Bangsa-
pembangunan  berkelanjutan  melalui Bangsa (PBB) sebagai pedoman bagi
beberapa aspek yaitu ekonomi, pendidikan, negara yang menjadi anggota untuk
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mencapai pembangunan berkelanjutan.
Untuk mencapai tujuan ini, penting bagi
negara untuk mendorong kolaborasi
antarberbagai pemangku kepentingan yang
kuat, seperti pemerintah, sektor sosial,
organisasi terkait,
Pembangunan  berkelanjutan
pendekatan sistematis, melibatkan integrasi
berbagai aspek ke
pembangunan untuk mendorong
penciptaan habitat yang berkembang,
memastikan kesejahteraan, keamanan, dan
kualitas  hidup yang tinggi untuk
kepentingan generasi mendatang (Hidayah,
et al 2023).

Sejalan dengan hal ini, SDGs di

dan individu.

menuntut

dalam strategi

bidang pendidikan, yaitu “pendidikan
berkualitas”, yang pada intinya memastikan
kualitas pengajaran dan pembelajaran yang
setara, memastikan pendidikan inklusif dan
adil serta terbuka bagi semua orang untuk
mendorong pembelajaran dalam jangka
panjang. Pendidikan berkualitas
merupakan salah satu poin yang tertuang
dalam 17 poin SDGs sebagai tujuan dari
pembangunan berkelanjutan. Pencapaian
pembangunan berkelanjutan terkait erat
dengan ranah pendidikan, karena berfungsi
sebagai metode untuk mengubah sikap,
perilaku, serta persepsi manusia (Lawitta et
al, 2023). Seperti yang dikemukakan oleh
Herlambang (2021), pendidikan ini salah
satu upaya sistematis dan disengaja yang
memaksimalkan

bertujuan untuk

kemampuan seseorang, sehingga dapat
mempersiapkan diri untuk siap berperan

dalam sosial kehidupan. Menurut (Lestari,
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et al 2022) pembelajaran  dan
pengembangan itu dua ide yang saling
terkait tetapi berbeda. Salah satu alat
pengembangan tersebut adalah pendidikan.
Maka dari itu, dalam bidang pendidikan
diperlukan seseorang yang berkualitas serta

memiliki potensi yang baik.

Berdasarkan Perpres RI NO. 59 pada

2017  tentang  pelaksanaan  tujuan

pembangunan  berkelanjutan, terdapat
berbagai pertimbangan penting yang perlu
diperhitungkan dalam ranah pendidikan di
Indonesia. Hal ini sangat penting untuk
mendorong pengembangan pendidikan

berkualitas serta membangun kebermutuan

dari proses pendidikan tersebut. Hal
tersebut bertujuan untuk memastikan
penyediaan  pendidikan yang penuh

kesetaraan, berkualitas, dan inklusif bagi
seluruh masyarakat selama hidup (Alvira,
2022). Aksesibilitas ke pendidikan unggul
tidak hanya meningkatkan kemampuan dan
prospek individu, tetapi juga memainkan
peran dalam kemajuan  masyarakat
sehingga berpuncak pada peningkatan
manusia

tingkat pembangunan

sebagaimana dibuktikan oleh angka IPM.

IPM atau singkatan dari Indeks

Pembangunan Manusia ialah sebuah

ukuran terkait pembangunan sosial maupun
ekonomi untuk dicapai suatu negara.
Pencapaian yang dimaksud antara lain;

pendidikan, kesehatan, serta pendapatan
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(Todaro dan Smith, 2011) dalam
(Permatasari dan Dyah, 2019). (Salma
Fauziyah, 2022) berpendapat bahwa

keberhasilan membangun kualitas hidup
manusia dihitung dengan menggunakan
berbagai indikator. Salah satu indikator
yang menunjukkan tingkat kemajuan suatu
negara disebut dengan IPM (Sasmita dan
2021). IPM Indeks

Restiatun atau

Pembangunan = Manusia

yang  tinggi
menandakan peningkatan kualitas manusia,
sehingga meningkatkan kemungkinan
pencapaian

berkelanjutan (SDGs). Oleh karena itu,

tujuan pembangunan
kualitas pendidikan perlu ditingkatkan baik
dari tingkat regional maupun nasional
untuk mencapai tujuan berkelanjutan

tersebut.

Kabupaten Gunungkidul
merupakan kabupaten yang berada di
D.I

DIY dikenal

Provinsi Yogyakarta. Meskipun

Provinsi sebagai “pusat

pendidikan” namun kenyataannya belum
menjamin  pendidikan di  Kabupaten
Gunungkidul (Rian

Mustaufa, 2023). Hal ini terlihat dari

menjadi  maju

banyaknya permasalahan terkait
pendidikan yang ditemui di Kabupaten
Gunungkidul. Masalah utama yang saat ini
terjadi adalah

(RLS) di Kabupaten Gunungkidul masih

rata-rata lamanya sekolah

sangat rendah dibandingkan dengan rata-

rata Provinsi D.I Yogyakarta. Hal ini juga
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terjadi pada Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) yang juga menduduki peringkat
terakhir dari 5 kabupaten di Provinsi D.I
(BPS DIY, 2010-2023).
Kondisi IPM tersebut dapat diketahui dari

Yogyakarta.

data dibawah ini :

Tabel 1 Data IPM Kabupaten
Gunungkidul dan Provinsi D. I
Yogyakarta Tahun 2010-2023

TAHUN KAB. DIY
GUNUNGKIDUL (%)
(%)
2010 64,20 75,37
2011 64,83 75,93
2012 65,69 76,15
2013 66,31 76,44
2014 67,03 76,81
2015 67,41 77,59
2016 67,82 78,38
2017 68,73 78,89
2018 69,24 79,53
2019 69,96 79,99
2020 70,18 79,95
2021 70,37 80,22
2022 71,18 80,65
2023 71,46 81,09

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
DIY tahun 2010-2023

I[PM menjadi indeks komposit yang
mencakup 3 bidang: pendidikan, kesehatan,
dan standar hidup yang baik (Irham.f,
2023). Hal ini diperkuat oleh beberapa
penelitian yang dilakukan oleh Ryana
Syafira dkk (2024), Kelvin Doni Prahasta
dkk (2023) bahwa RLS mempengaruhi
secara positif dan signifikan terhadap IPM
di bidang pendidikan. Dari konteks di atas

maka sasaran penelitian yaitu:
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1. Menganalisis pengaruh RLS terhadap
IPM di Kabupaten Gunungkidul tahun
2010-2023.

2. Untuk menganalisis upaya peningkatan
I[PM guna mewujudkan Sustainable

Development Goals.
TINJAUAN PUSTAKA

1. SDGs  (Sustainable  Development
Goals)

SDGs merupakan program yang
mengacu pada rencana aksi global dan
dirancang oleh PBB pada konferensi di
New York, Amerika Serikat untuk
memaksimalkan potensi serta sumber
daya yang dimiliki setiap negara (Pujia
Risma, 2023). SDGs menjadi inisiatif
untuk mengatasi tantangan global
sekaligus  mencapai  kesejahteraan
masyarakat melalui program
pembangunan berkelanjutan. Program
ini mencakup 17 tujuan dan 169 sub-
tujuan termasuk di bidang pendidikan
yang telah dilaksanakan pada tahun
2016 hingga 2030 (Pujia Risma, 2023).
SDGs diharapkan menjadi bagian dari
agenda transformasi dengan fokus pada
pembangunan global yang bermanfaat
bagi generasi mendatang. Pembangunan
berkelanjutan  ini  berfokus pada
pengentasan kemiskinan, kesetaraan
gender, ketahanan pangan, kesehatan,

pengamanan  energi  berkelanjutan,
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pengelolaan  sumber daya alam
berkelanjutan, dan memastikan tata
kelola pembangunan yang efektif serta
menjamin stabilitas kehidupan

masyarakat.

. IPM (Indeks Pembangunan Manusia)

Menurut BPS Provinsi DIY dalam
publikasinya tahun 2023, IPM ialah
metode yang dipakai untuk pengukur
keberhasilan ~ pembangunan serta
berfokus pada pembangunan manusia
secara keseluruhan. Perhitungan IPM
menjadi alat guna menunjukkan posisi
perbandingan capaian kemajuan
pembangunan manusia. Jika dikaji lebih
dalam, maka konsep dan ruang lingkup
pembangunan  manusia  memiliki
keterkaitan yang kuat dengan tujuan dari
pembangunan  berkelanjutan  yaitu
Sustainable Development Goals (SDGs)
yang telah mulai dirancang oleh
Perserikatan  Bangsa-Bangsa (PBB)
pada tahun 2014 (BPS DIY, 2023). Oleh
karena itu, tingginya IPM secara tidak
langsung menunjukkan bahwa tujuan
pembangunan  berkelanjutan  yang
dikenal juga dengan SDGs dapat

tercapai.

Saat ini, situasi IPM di Kabupaten
Gunungkidul sangat memprihatinkan.
Jika melihat data dari Badan Pusat
Statistik Provinsi D.I Yogyakarta, IPM



di Kabupaten Gunungkidul dari tahun
2010 hingga tahun 2023 masih jauh
tertinggal dari rata-rata Indeks IPM
Provinsi D.I Yogyakarta. Menurut
publikasi data yang bersumber dari
Badan Statistik ~ Kabupaten
Gunungkidul (BPS GK) pada tahun

2010-2023, terdapat beberapa faktor

Pusat

yang menyebabkan rendahnya IPM di
Kabupaten Gunungkidul salah satunya
disebabkan karena rendahnya
pendapatan masyarakat di Kabupaten
Gunungkidul sehingga membuat orang
tua untuk tidak menyekolahkan anaknya
ke jenjang yang lebih tinggi dan
sebagian anak harus putus sekolah serta

memilih bekerja.

Selain  itu, tingginya angka

pernikahan  dini  di  Kabupaten
Gunungkidul karena adanya persepsi
orang tua bahwa dengan menikahkan
anaknya dan tidak memilih melanjutkan
sekolah, diharapkan dapat mengurangi
beban ekonomi keluarga juga menjadi
penyebab rendahnya IPM di Kabupaten
Gunungkidul. Hal ini juga disebabkan
karena akses pendidikan yang sulit serta
ketersediaan  fasilitas ~ pendidikan
terutama jenjang SMA dan Perguruan
Tinggi yang belum merata sehingga
anak usia SMA/K keatas lebih memilih
untuk mencari pekerjaan karena sulitnya

akses pendidikan tersebut. Faktor lain
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seperti faktor geografis Kabupaten
Gunungkidul yang didominasi wilayah
pegunungan sehingga menyebabkan
sebagian penduduk yang memilih
melakukan migrasi untuk mencari

pekerjaan serta mendapatkan
penghidupan yang lebih baik lagi dapat
menjadi penyebab rendahnya IPM di

Kabupaten Gunungkidul.

Lama Sekolah)
sebagai Indikator pengukuran IPM

(Indeks Pembangunan Manusia)

Menurut BPS, IPM adalah indikator
pengukuran yang memperhitungkan
faktor-faktor seperti harapan hidup,
melek huruf, pencapaian pendidikan,
dan kesejahteraan sosial ekonomi secara
keseluruhan. IPM mencakup tiga bidang
yaitu umur panjang dan hidup sehat,
pengetahuan, dan standar hidup layak.
UHH (Umur Harapan Hidup saat Lahir)
digambarkan sebagai dimensi umur
panjang dan hidup sehat. RLS (Rata-rata
Lama Sekolah) dan HLS (Harapan Lama
Sekolah) sebagai ukuran pengetahuan.
Pada saat yang sama , pengeluaran

perkapita disesuaikan sebagai aspek

standar hidup yang baik (BPS, 2023).

RLS menunjukkan lamanya (dalam

tahun)  pendidikan  formal

yang
ditempuh oleh individu berusia 25 tahun

ke atas. HLS diartikan sebagai jumlah
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waktu (tahun) pendidikan formal dengan
harapan akan ditempuh oleh anak pada
usia tertentu di masa mendatang yang
digunakan untuk mengetahui kondisi
pembangunan sistem pendidikan di

berbagai  jenjang  (BPS,  2023).
Peningkatan IPM akan terjadi apabila

RLS juga meningkat dan begitu pula

sebaliknya (Irham, 2023). Berikut
kondisi RLS di Kabupaten
Gunungkidul :

Tabel 2 Data RLS Kabupaten
Gunungkidul dan Provinsi DIY Tahun

2010-2023
TAHUN KAB. DIY
GUNUNGKIDUL (THN)
(THN)
2010 5,59 8,51
2011 5,74 8,53
2012 6,08 8,63
2013 6,22 8,72
2014 6,45 8,84
2015 6,46 9,00
2016 6,62 9,12
2017 6,99 9,19
2018 7,00 9,32
2019 7,13 9,38
2020 7,21 9,55
2021 7,30 9,64
2022 7,31 9,75
2023 7,32 9,83

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
DIY tahun 2010-2023

4. Penelitian Terdahulu

Ryana Syafira, Ritki Khoirudin, dan
Indanazulfa Qurrota A’yun (2024)

mengkaji dampak Dana Otonomi
Khusus, PP (Pengeluaran Perkapita),

UHH (Umur Harapan Hidup saat lahir),
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HLS dan RLS terhadap IPM Provinsi
Papua pada tahun 2014 sampai 2022.
Hasil uji regresi model fixed effect
menunjukkan bahwa variabel
independen yaitu PP, UHH, HLS, dan
RLS semuanya memiliki pengaruh
secara positif. Sedangkan Dana Otonomi
Khusus berpengaruh

terhadap IPM pada 29 kabupaten/kota

secara negatif

yang berada di Provinsi Papua di tahun

2014 sampai 2022.

Arif, Dzaki Ade Alfarez, M. Rizky
Ramadhan, dan Bunga Mardhotillah
(2021) melakukan penelitian tentang
pengaruh AHH, HLS dan RLS terhadap
IPM di Provinsi Jambi. Data yang

diperoleh  dianalisis = menggunakan
analisis regresi linier berganda dengan
software JASP. Berdasarkan penelitian
tersebut diketahui AHH, HLS , dan RLS
berpengaruh IPM

simultan. Namun, HLS dan RLS tidak

terhadap secara

dapat mempengaruhi IPM secara parsial.

Ainur Oktania, Putri Kemala Dewi
Lubis, Eza Syahbana, Muhammad Aldi
Akbar (2024) menganalisis tentang Tren
Investasi Modal Manusia  dalam
Pendidikan Menuju Kesejahteraan di
Provinsi Papua pada tahun 2018 sampai
tahun 2023. Analisis data menggunakan
regresi data panel dengan aplikasi
Eviews. Hasil ini menunjukkan bahwa

Indeks IPM Provinsi Papua secara
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parsial dan signifikan dipengaruhi oleh

AHH, HLS, RLS.

A. Jauhar Mahya dan Widowati
(2021) melakukan penelitian tentang
Pengaruh HLS, RLS, dan PP terhadap
I[PM. Analisis data menggunakan
analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa IPM
dipengaruhi secara

angka HLS, RLS, dan PP.

signifikan oleh

5. Kerangka Berpikir

Pendidikan Indeks Pembangunan

Manusia (IPM)

(RLS)

Dari kerangka berpikir diatas, dapat

dirumuskan hipotesis berikut :

HO: Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara RLS (Rata-rata Lama

Sekolah) terhadap IPM (Indeks

Pembangunan Manusia) di

Gunungkidul tahun 2010-2023.

Kabupaten

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan
antara RLS (Rata-rata Lama Sekolah)
terhadap IPM (Indeks Pembangunan
Manusia) di Kabupaten Gunungkidul tahun

2010-2023.

METODE
1. Jenis dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis

penelitian deskriptif kuantitatif.
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Penelitian ini menjelaskan mengenai
pengaruh antara variabel independen
yaitu Rata-rata Lama Sekolah (RLS)
dengan variabel dependen yaitu Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). Tempat
penelitian ini yaitu di Kabupaten
Gunungkidul Provinsi D.I Yogyakarta
dengan periode penelitian tahun 2010-

2023.

. Data dan Sumber Data

Penggunaan data dalam penelitian
ini adalah menggunakan data sekunder
dalam bentuk time series (bentuk runtut
waktu). Pengambilan data sesuai dengan
data tahunan di Kabupaten Gunungkidul
tahun 2010-2023 yang tersedia. Data
dalam penelitian ini diperoleh dari
beberapa sumber yang berkaitan dengan
objek penelitian yaitu Badan Pusat
(BPS)
Gunungkidul, Badan Pusat Statistik
(BPS)

Statistik Kabupaten

Provinsi D.  Yogyakarta,
Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) Kabupaten Gunungkidul, dan

jurnal-jurnal yang berkaitan.

. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda yang diolah
menggunakan SPSS. Regresi linier

berganda merupakan regresi

yang
variabel dependennya (Y) dihubungkan
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dengan dua atau lebih variabel bebas

(independen),

namun masih

menunjukkan hubungan linier. Dalam

penelitian ini menggunakan Indeks

Pembangunan Manusia (IPM) sebagai

variabel dependen. Sedangkan Rata-rata

Lama Sekolah (RLS) digunakan sebagai

variabel independen. Adapun model

regresinya sebagai berikut :

Y
o

X

Bl

€

Yt=0a+p1Xt+eg

Keterangan :

= Indeks Pembangunan Manusia

= Konstanta

= Rata-rata Lama Sekolah

= Koefisien variabel RLS
= Error term
= Data time series

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui
apakah residual atau variabel
pengganggu dalam model regresi
memiliki distribusi normal atau
tidak. Untuk mengetahui

berdistribusi normal atau tidaknya,

dapat dilakukan  dengan uji
normalitas menggunakan
kolmogorov smirnov. Uji

normalitas ini sangat diperlukan

karena suatu model regresi
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dikatakan baik apabila mempunyai
distribusi  yang normal atau
mendekati normal. Uji normalitas
dilakukan dengan cara
membandingkan nilai signifikansi,
dengan syarat nilai signifikansi >

0,05.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut  Ghozali, uji
heteroskedastisitas digunakan
untuk mengidentifikasi
ketidaksamaan  dalam  variasi

residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya suatu model
regresi. Hasil uji menunjukkan
homoskedastisitas  jika  variasi
residual dari satu pengamatan ke
pengamatan  lain  tetap, dan

heteroskedastisitas jika tidak. Jika

tidak ada masalah
heteroskedastisitas atau
homoskedastisitas, maka model

regresi itu baik. Pada data cross-
section menghimpun data dari
berbagai ukuran, termasuk kecil,
sedang, dan besar. Akibatnya,
sebagian besar data mengandung
situasi heteroskedastisitas. Uji Park,
Glejser, Scatterplot, dan Koefisien
Korelasi Spearman adalah beberapa
metode pengujian yang dapat

digunakan.



c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan
untuk mengetahui apakah dalam
suatu model regresi linier terdapat
korelasi antara pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pada
periode t-1 sebelumnya.
Autokorelasi muncul akibat
observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu sama lain.
Masalah ini timbul karena residual
tidak bebas dari satu observasi ke
observasi lainnya. Untuk data time
series sering terjadi autokorelasi.
Namun, untuk data sampelnya cross
section jarang terjadi karena
variabel pengganggu satu berbeda
dengan yang lain. Cara mendeteksi
Autokorelasi  dapat  dilakukan
dengan 2 cara yakni Run test dan
Uji  Durbin-Watson.  Terdapat
kriteria yang digunakan menurut

Imam Ghozali bahwa :

1) Tidak ada autokorelasi positif,
jika 0<d<dl

2) Tidak ada autokorelasi positif,
jika dl<d<du

3) Tidak ada autokorelasi negatif,
jika 4-dl<d<4

4) Tidak ada autokorelasi negatif,
jika 4-du<d<4-dl
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5) Tidak ada autokorelasi positif
atau negatif, jika du<d<4-du

Sedangkan, Nachrowi dan Usman
menyatakan bahwa pengujian uji
autokorelasi didasarkan pada nilai-

nilai berikut :

1) Autokorelasi positif ditunjukkan
oleh angka DW dibawah -2.

2) Tidak ada autokorelasi jika DW

berkisar antara -2 dan +2.

3) Autokorelasi negatif ditunjukkan
oleh angka DW diatas +2.

d. Uji Parsial (uji t)

Uji t digunakan untuk
mengetahui apakah variabel bebas
mempengaruhi  variabel  terikat
secara individual atau tidak. Jika
nilai prob t-hitung < 0,05 maka,
dapat dikatakan bahwa variabel
bebas mempengaruhi  variabel
terikatnya ~ secara  signifikan,
sedangkan jika nilai prob t-hitung >
0,05, dapat dikatakan bahwa
variabel bebas tidak mempengaruhi
variabel terikatnya secara signifikan
(Widodo, 2019) dalam (Gabriela

dkk, 2022).
Koefisien Determinasi (R2 )

(Suharyadi & Purwanto,
2009) dalam (Gabriela dkk, 2022)



menjelaskan  bahwa  Koefisien

determinasi menunjukkan
kemampuan variabel X (variabel
bebas)

Y (variabel terikat). Semakin tinggi

menjelaskan  variabel
nilai koefisien determinasi maka
semakin besar kemampuan variabel
X dalam menjelaskan atau variabel
Y. Koefisien Determinasi dapat

dilihat dari nilai R Square.

HASIL DAN ANALISA
a. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas
dengan metode Kolmogorov smirnov
pada SPSS, diperoleh hasil bahwa nilai
Asymp Sig sebesar 0,200. Hal ini
menandakan bahwa data tersebut
berdistribusi normal karena 0,200 >

0,05.
. Uji Heteroskedastisitas

Dari hasil uji Heteroskedastisitas

dengan menggunakan uji  glejser,
menandakan tidak adanya hubungan
yang signifikan antara seluruh variabel
independen terhadap nilai residual yang
ditunjukkan dengan semua nilai Sig
sebesar 0,288 > dari 0,05. Artinya,
terbebas

dalam model ini

Heteroskedastisitas.
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c. Uji Autokorelasi

Dari model regresi yang digunakan

diketahui :

k =1, n = 14 maka diperoleh nilai dU
dari tabel DW sebesar 1,350 sehingga :

4-dU=4-1,350=2,650

Dari hasil analisis menggunakan
SPSS, diperoleh nilai Durbin Watson
sebesar 0,963 dan berdasarkan tabel
DW, nilai dari dL sebesar 1,045.
Menurut Nachrowi dan Usman (2002)
jika nilai DW berkisar -2 sampai +2
tidak terdapat autokorelasi sehingga
dengan nilai DW sebesar 0,963 maka
dalam model tersebut tidak ada
autokorelasi. Sedangkan menurut Imam
Ghozali, dengan hasil 0<0,963<1,045
maka tidak terdapat gejala autokorelasi

positif karena 0<d<dL.

. Uji Parsial (uji t)

Diketahui : n= 14, k= 1, dan a= 5%,

maka :

t tabel = (a/2;n-k-1) = (0,5/2;14-1-1) =
(0,025;12) = 2,179

Dari hasil analisis Uji t, diperoleh
bahwa nilai signifikan dari RLS (Rata-
rata Lama Sekolah) sebesar 0,000 dan t
hitungnya sebesar 22,137. Dari hasil ini
nilai

berarti signifikan<0,05 dan t

hitung>t tabel atau 0,000 < 0,05 dan
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22,137>2,137. Hal
bahwa HO ditolak dan Ha diterima
sehingga RLS (Rata-rata Lama Sekolah)
terhadap IPM (Indeks

ini menandakan

berpengaruh
Pembangunan Manusia) di Kabupaten

Gunungkidul tahun 2010-2023.
e. Koefisien Determinasi (R2 )

Dari hasil analisis menggunakan
SPSS, diperoleh nilai R Square 0,976
atau 97,6% yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh antara variabel X
yakni Rata-Rata Lama Sekolah (RLS)
terhadap variabel Y yakni Indeks
Pembangunana Manusia (IPM) sebesar
97,6% dan sisanya 2,4% dipengaruhi
oleh lain tidak

variabel yang

dimasukkan dalam model.

DISKUSI
Hasil analisis regresi menunjukkan

bahwa, Tingkat pendidikan yang dihitung
dengan RLS (Rata-rata Lama Sekolah)
berpengaruh positif signifikan terhadap
IPM (Indeks
Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2010

Pembangunan Manusia)

hingga 2023. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikan<0,05 dan t hitung>t tabel atau
0,000<0,05 dan 22,137>2,137 sehingga
terjadi penolakan HO dan penerimaan Ha
pada Uji parsial(t). Pada Uji simultan (f)
signifikan<0,05 dan f
atau 0,000<0,05 dan
490,049 > 4,747 yang berarti juga terdapat

diperoleh nilai

hitung>f tabel

pengaruh yang signifikan antara tingkat
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pendidikan yang diukur dengan Rata-Rata
Lama Sekolah (RLS) terhadap Indeks
Pembangunan (IPM) di
Kabupaten Gunungkidul tahun 2010-2023.
Uji (R2) juga

Manusia

Koefisien Determinasi
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
yang diukur dengan Rata-Rata Lama
Sekolah (RLS) berpengaruh variabel Y
yakni Indeks
(IPM) sebesar 97,6% dan sisanya 2,4%

Pembangunana Manusia

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam model.

Selain itu, koefisien regresi variabel
RLS (Rata-rata Lama Sekolah) yang
bertanda

positif  berarti  peningkatan

kualitas pendidikan akan

juga
meningkatkan IPM (Indeks Pembangunan
Manusia). Begitu juga sebaliknya, apabila
angka Rata-rata Lama Sekolah menurun
maka IPM (Indeks Pembangunan Manusia)
juga akan menurun. Hasil penelitian ini
serupa dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Ainur
Kemala Dewi Lubis,

Muhammad Aldi Akbar (2024) bahwa IPM

(Indeks Pembangunan Manusia) secara

Oktania, Putri

Eza Syahbana,

parsial dan signifikan dipengaruhi oleh
RLS (Rata-rata Lama Sekolah). Penelitian
serupa yang dilakukan oleh A. Jauhar

Mahya dan Widowati (2021)

juga

menunjukkan bahwa Rata-rata Lama

Sekolah berpengaruh secara signifikan
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terhadap IPM (Indeks Pembangunan

Manusia).

Pemerintah Kabupaten Gunungkidul
telah merancang program-program sebagai
upaya dalam peningkatan IPM (Indeks
Pembangunan Manusia)

seperti  yang

tertuang di  dalam Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten
Gunungkidul. Dengan upaya-upaya ini
diharapkan dapat

atau SDGs

mewujudkan tujuan

berkelanjutan (Sustainable
Development Goals). Berikut upaya-upaya

tersebut:

1. Memberikan arahan kepada

masyarakat  akan  pentingnya

pendidikan dengan penyuluhan dan

sosialisasi.
2. Meningkatkan  akses  layanan
pendidikan  seperti  pemberian

beasiswa kepada anak kurang

mampu melalui kartu cerdas, Kartu

Indonesia Pintar, dan sebagainya

serta pemenuhan fasilitas
pendidikan yang baik.

3. Retrieval atau melakukan penarikan
kembali anak putus sekolah.

4. Mengoptimalkan kesetaraan gender

dalam menempuh pendidikan.

Beberapa solusi untuk
meningkatkan Indeks

(IPM)

Pembangunan

Manusia melalui  bidang

pendidikan guna mewujudkan

42

2. Pemerintah dapat

E-ISSN : 3062-9993

Sustainable =~ Development  Goals
(SDGs) di Kabupaten Gunungkidul

sebagai berikut:

1. Memaksimalkan upaya pemerintah

Kabupaten Gunungkidul seperti
yang tertuang dalam Rencana Kerja
Pemerintah ~ Daerah (RKPD)

Kabupaten Gunungkidul untuk
meningkatkan kualitas pendidikan
Sustainable

guna terwujudnya

Development Goals (SDGs).

meningkatkan
pengembangan infrastruktur seperti
sarana dan prasarana, memberikan
kepastian dan kebijakan yang jelas
untuk menarik investor sehingga
dapat meningkatkan kualitas hidup
masyarakat dan membuka lapangan
pekerjaan bagi masyarakat

Kabupaten Gunungkidul.

3. Menyediakan pojok literasi di setiap
kelas pada jenjang SD, SMP,
SMA/K, maupun Perguruan Tinggi
untuk mendukung kurikulum yang

terus

telah dilaksanakan serta

melakukan pengawasan terhadap

pojok literasi  tersebut guna
memantau kemajuan.

4. Membentuk perkumpulan
mahasiswa  Gunungkidul yang

nantinya diharapkan dapat menjadi

agen of change bagi kualitas
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pendidikan di Kabupaten
Gunungkidul yang selaras dengan

program pemerintah yang telah

terdapat dalam Rencana Kerja
Pemerintah ~ Daerah (RKPD)
Kabupaten Gunungkidul.

5. Menanamkan pola pikir Growth
Mindset terutama pada generasi Z
serta

melalui sosialisasi

memberikan wadah untuk
mengeksplorasi kreativitas anak-

anak.

SIMPULAN
Kondisi Indeks Pembangunan Manusia

(IPM) di Kabupaten Gunungkidul memiliki
selisih yang cukup banyak dengan Provinsi
D.I Yogyakarta. Hal ini juga terjadi juga
pada kualitas pendidikan yang diukur
dengan Rata-rata Lama Sekolah (RLS) di
Kabupaten Gunungkidul. Dari hasil analisis
yang dilakukan menggunakan analisis
regresi

linier berganda dengan SPSS,

memperoleh  hasil  bahwa  Tingkat
pendidikan yang diukur dengan Rata-rata
Lama Sekolah (RLS) memiliki pengaruh
positif terhadap Indeks
Manusia (IPM) di Kabupaten Gunungkidul

tahun 2010-2023 baik

Pembangunan

secara parsial

maupun  simultan.  Artinya, dengan

peningkatan RLS tersebut maka Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) juga akan
Indeks

meningkat. Peningkatan

Pembangunan Manusia (IPM) ini dapat
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membuat tujuan pembangunan
berkelanjutan pun akan mudah tercapai.
Oleh karena itu, Indeks pembangunan
Manusia (IPM) berperan penting untuk
tujuan

mewujudkan pembangunan

berkelanjutan atau Sustainable

Development Goals (SDGs).

Rendahnya RLS (Rata-Rata Lama
Sekolah) di

disebabkan oleh pendapatan masyarakat

Kabupaten = Gunungkidul

yang rendah, tingginya pernikahan dini,
akses pendidikan sulit dan kurangnya
fasilitas pendidikan terutama untuk jenjang
SMA dan Perguruan Tinggi, serta faktor
geografis Kabupaten Gunungkidul yang
sebagian wilayahnya berupa pegunungan.
Namun, pemerintah terus mengupayakan
beberapa rencana untuk meningkatkan
kualitas  pendidikan di = Kabupaten
Gunungkidul yang telah tertuang dalam
RKPD seperti, melakukan penyuluhan atau
sosialisasi, pemberian biaya pendidikan,
memberikan fasilitas pendidikan yang baik,
melakukan retrieval, serta mengoptimalkan

penyelenggaraan pendidikan yang setara

antara laki-laki dengan perempuan.
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